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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satuipaseimiuk meningkatkan produktivitas
maupun kualitas dari 5_umbe

Nasional di Indonesis

' '(P‘b MUHAM

mengharapkan lulusan yang berkualitas dengan melakukan usaha meningkatkan
kualitas pada sistem pembelajarannya,” Peningkatan kualitas pendidikan sumber
daya manusia sangat ditentukan oleh proses dan pengelolaan pendidikan yang
dilakukan oleh manusia itu sendiri. Dengan proses pendidikan yang terarah dan

sistematis, diharapkan akan hadir sumber daya manusia dengan kualitas vang baik

dan menjadi manusia unggul.’




Unwk mewujudkan tujuan dari  pendidikan nasional maka dapat
direalisasikan dengan adanya kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar

mengajar tersebut harus berjalan secara efekiif agar dapat menghasilkan lulusan

3

vang kompeten.” Dalam kegiatan belaj engajar akan terjadi transfer

pengetahuan antara dosen deng / an dalam proses belajar

berbagai definisi tentang motivasi antara lain adalah keinginan, harapan,
kebutuhan, tujuan. sasaran, dorongan dan insentif.’ Apabila mahasiswa memiliki
motivasi dalam belajar maka keinginan untuk mengembangkan kemampuan, dan
menambah khasanah keilmuan akan dilakukan semaksimal mungkin.'

Mahasiswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda satu degan
Jainnya. Ada mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi adapula yang

rendah. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi adalah mahasiswa vang




memiliki keinginan untuk sukses yang berasal dari dalam dirinya dan dapat

bekeria keras dalam situasi bersaing dengan orang lain maupun dalam bekerja

sendiri. Sedangkan mahasiswa dengan motivasi belajar yang rendah mereka

uuuuuu

dorongan, kesanggupan untu

kepuasan sesaat, dan mengatur suasana hati. serta mampu berempati dan bekerja
sama dengan orang disckitarnya' Seseorang diharapkan mampu untuk
men_gendalikan emosi dalam dirinya dengan pengelolaan emosi yang baik serta
positif. Dalam mengelola emosi ini tentu saja seseorang dituntut untuk dapat
memiliki kecerdasan emosional yang baik.’ Selain itu mengelola kecerdasan

emosional juga diperlukan dalam bekerjasama dengan orang lain  sebagimana




emosi itu berkembang dengan kekuatan akal sehingga menghasilkan perilaku

vang berupa pemikiran emosional disamping pikiran rasional.

Dilihat dari  konteks pendidikan nasional saat ini masih lebih
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timbul pada mahasiswa dapat disebabkan karena tidak adanya motivasi diri.
Motivasi ini kemungkinan belum tumbuh dikarenakan belum terbentuknya
kecerdasan emosional secara benar, sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi
belajar pada mahasiswa.®

Berdasarkan permasalahan diatas. maka peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada

mahasiswa kedokteran Unismuh Makassar,




B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka peneliti merumuskan
masalah :

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional fahasiswa Kedokteran Unismuh
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y, 7
2. M ; by 0 ‘q’)_)

0
\

iji";%?\

S

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan
tentang kecerdasan emosional yang penting untuk pengelolaan diri mahasiswa

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada diri mahasiswa.

\




2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa

b. Bagi Fakultas

Penelitian ini dihagap




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Emosional

1. Definisi Kecerdasan Emosional

i “cerdas” dan “emosi”.

mendefinisikan tetang kecerdasan emosional sebagai suatu kemampuan untuk
dapat meraih dan membangkitkan perasaan agar dapat membantu  pikiran.
mengenali dan memahami perasaan dan maknanya, serla mampu mengendalikan
perasaan sehingga dapat membantu perkembangan emosi dan intelektual.”*
Kecerdasan emosional menurut Cooper dan Sawaf (1998) adalah

kemampuan untuk dapat merasakan, memahami dan secara efektif mampu

menerapkan daya dan kepckaan emosi sebagai suatu sumber energi. informasi.




koreksi dan pengaruh yang manusiawi.” Kecerdasan emosional menuntut
perasaan untuk dapat belajar mengakui perasaan, menghargai perasaan diri sendiri

dan orang lain serta mampu menanggapi perasaan tersebut dengan tepat.

itu, kecerdasan emosinal jugad akan emosi secara

efektif’ agar mampu mencay pgun diri menjadi
'\l\b MUrg my 1
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aktivitas manusia seperti kesadaran diri. kendali dorongan hati, ketekunan,
semangat dan motivasi diri serta empati dan kecakapan sosial."" Kecerdasan
emosional lebih diarahkan untuk mampu mengenali. memahami dan mewujudkan
emosi dengan tepat dan upaya untuk mengelola emosi agar terkendali dan dapat

memanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan terutama vang terkait

i7

dengan hubungan antar manusia.




Dari definisi diatas Mellandy dan Aziza (2006) menyimpulkan bahwa
kecerdasan emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai

perasaan diri sendiri dan orang lain, dan untuk menanggapinya dengan tepat,
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b, Mengelola Emo

Merupakan kemampuan seseorang untuk dapa

agar mampu diungkapkan dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan didalam diri, Kemampuan untuk mengelola emosi dilakukan agar
emosi tetap terkendali dan kemampuan ini merupakan kunci untuk menuju
kesejahteraan emosi. Mengelola emosi mampu untuk menghibur diri, melepaskan
kecemasan atau kemurungan serta akibat-akibat lain yang ditimbulkan juga

kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.

9
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¢, Memotivasi Diri Sendiri
Menata emosi merupakan suatu hal yang penting untuk memotivasi diri.

Karena dengan mengendalikan dan mengelola emosi yang timbul. akan dapat

menghadirkan dorongan yang akan m +hasiikan semangal alaupun gagasan,
Dengan adanya motivasi dirig” sec canndapat mengembangkan

dirinya. meminimalisic.m

sinyal sosi

Sﬂ'hi.ﬂggﬂ i& 1! i it " . Q. n. dan

menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhas

2009), Kemampuan membina hubungan merupakan keterampilan dalam
mengelola emosi orang lain. Kemampuan ini mampu membuat seseorang untuk
dapat menjalin  hubungan, menggerakkan dan mengarahkan orang lain,
meyakinkan dan mempengaruhi suatu hubungan. dan membuat orang-orang lain

merasa nyaman. individu yang hebat dalam membina suatu hubungan adalah

individu yang sukses dalam bidang apapun. Orang yang berhasil dalam suatu




petgaulan karena mampu orang tersebut mampu untuk berkomunikasi dengan

lancar dengan orang lain. Orang-orang seperti ini adaleh orang yang populer

dalam lingkungannya dan akan menjadi menjadi orang yang menyenangkan

(Goleman, 2009).
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mental individu, Emosional ini biasanya ditampakkan dalam suatu aktivitas
seseorang diluar dirinya dengan emosi yang menyertai keadaan orang lain.
4. Ciri-Cin Kecerdasan Emosional

Stein dalam Goleman (2002) mengemukakan tentang tanda-tanda atau
¢iri- ¢iri kecerdasaan emosional secara spesifik. yakni:*”
a. Ciri-ciri kecerdasan emosional yang tinggi meliputi: Dapat mengekspresikan

‘emosi vang jelas, tidak merasa takut untuk mengekpresikan perasaannya. tidak

11




didominasi oleh perasaan-perasaan negatif, dapat memahami (membaca)
komunikasi nonverbal, membiarkan perasaan yang dirasakan untuk

membimbingnya. berprilaku sesuai dengan keinginan bukan karena keharusan

(LN
& WhKASs, "9,
t}?i:\“"tj"/é 'J

r;(b
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] Tasd

dengan fungsi kalbu seperti jiwa (nafs). intuisi (hadas). dan beberapa istilah
| lainnya. Tidak ada kosa kata spesifik yang berdenotasi emosi. tetapi ditemukan
banyak ayat yang berbicara tentang perilaku emosi yang ditampilkan manusia
dalam berbagai peristiwa kehidupan.*'
Seperti yang telah dijelaskan dalam surat Ar-Rum ayat 36 sebagai berikut:
iy g0 19 g 2008 Ly A g 5 158 A 4 G0 T 13

Artinya : Dan apabila kami berikan sesuatu rahmat kepada manusia.
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niscaya mercka gembira dengan rahmat itu. tapi apabila mereka ditimpa suatu |
musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka

sendiri, seketika itu mereka berputus asa.

daya penggerak
mencapai suatu tujuan.” Sedangkan belajar adalah suatu usaha yang secara
sengaja dapat menimbulkan sebuah perubahan, baik sikap maupun perilaku ke
arah yang lebih baik.*

Menurut emda (2017) motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan
perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku
atau tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu

sangat tergantung dari motive yang dimiliknya™

13




Motivasi belajar adalah suatu proses untuk menggiatkan motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk mencapai tujuan pembelajaran (Melinda

dan Susanto, 2018).° Sedangkan menurut, Rosinar dan Julia (2017) Motivasi

2. Fungsi Motivasi Belajar
Terdapat tiga fungsi motivasi belajar .23
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjukan.
b. Menentukan arah perbuatan. yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.

14




Dengan demikian motivasi mampu memberikan arahan terhadap kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang

harus dikerjakan yang serasi g tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang ti / \ .

—

,,,,,

mua potensi
yang dimiliki seperti intelekiual kognitif, motorik, verbal, dan sikap.
a) Kemampuan intelektual
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang membuat individu
berkompeten dengan kemahiran berbahasa dan kegiatan ilmiah,
b) Kemampuan kognitif
Kemampuan kognitif adalah kemampuan mengingat, berpikir, dan

mer;g’am:-'peri'lak_u.;

15




¢) Kemampuan motorik

Kemampuan motorik adalah kemampuan yang berhubungan dengan kerja

saral dan otot.

d) Kemampuan verbal

diantaranya: bakat, intelegensi. sikap. persepsi. minat dan unsur-unsur

dinamis dalam pembelajaran,

b. Faktor External
1) Kondisi lingkungan belajar
Kondisi lingkungan belajar yang kondusif meliputi lingkungan sosial dan

lingkungan non sosial.

16




a) Lingkungan sosial
i. Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial sekolah meliputi dosen. administrasi dan teman-

teman. Hubungan yang harmoni Leliganya dapat memberikan motivasi
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i. Lingkungan alamiah
Lingkungan alamiah meliputi kondisi udara yang sejuk. tidak panas serta
suasana vang tenang.

ii. Faktor instrumental
Faktor instrumental vang disebut juga sarana belajar meliputi gedung

(perpustakaan, ruang kuliah, dan laboratoium) dan alat-alat belajar.
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2) Upaya pengajar dalam mengajarkan peserta didik
Pengajar adalah salah satu faktor yang memiliki peran besar dalam

memotivasi seseorang untuk belajar, diantamnya dengan kualitas dosen. materi

perkuliahan, serta metode perl-:_ul: dosen merupakan kompetensi,

kematangan, serta jenjang dose
nS MUH4
= PRASS 4%4
W i D,

Ky
\\ “',' t ‘. Aﬂy
A\y A '// ” ﬁ /4

® X |

sepi dari pengunjung dan pembaca, yang mana kita ketahui bahwa perpustakaan
merupakan salah satu tempat yang menjadi sumber menggali ilmu pengetahtmn?"
Dalam Al-Quran ditegaskan bahwa orang-orang yang berilmu akan
ditinggikan dan dimuliakan beberapa derajat disisi Allah SWT. Sebagai mana
firman Allah dalam Al- Qur’an Surat Al Mujadilah : 11
Ly 3 38 10y ,.ﬂdﬂnuu'l_,a.-.-slau.h-i'. ) Al a0 (8 18 ) il il
i 5 shadd Ly 2057 e 3 aladl il iy a1l i i a1, 5000
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Artinya : Hai orang-orang beriman a_pabilél dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu', maka

‘berdirilah. niscaya Allah akan meni anh orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang d / \

Artinya : Menuntut ilmu adalah k

Dari hadits di atas dapat ditegaskan bahwa dalam Islam diwajibkan
searang individu memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk menuntut ilmu dan

mengaplikasikannya dalam pembelajaran yang dialami sehari- hari

18




C. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Motivasi Belajar

Mahasiswa harus memiliki kemampuan intelegensi dan emosi yang baik.

Kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa disebut juga Kecerdasan. Pada

dalam merespon pembelajaran.

Dalam teori psikologi menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang. Dari teori tersebut jika
kecerdasan emosional dikembangkan maka dapat mengoptimalkan motivasi
belajar mahasiswa. Motivasi helﬁ_j_ar pada mahasiswa menentukan hasil atau

prestasi belajar. Makin tepat motivasi yang diberikan kepada mahasiswa, maka
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makin berhasil pelajaran tersebut. Mahasiswa dengan motivasi belajar yang
rendah cenderung punya hasil prestasi belajar yang rendah juga.
Hubungan kecerdasan emosional dan motivasi belajar sangat erat. Seperti

fakta yang saat ini terjadi . dimana adanya pen 'Iahan-permasalahan pada dunia

pendidikan. Pada mahasiswa s ./ \ ,

\\,‘ \“hr ,//
\\\ }\ B o/ 4,(/

baik. Karena ketik ahas

sangat berpengaruh besar pada motivasi belajarnya.
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D. Kerangka Teori
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BAB 111
KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran Variabel Penelitian

Dalam proses belajar mahasiswe mbutuhkan adanva motivasi belajar.

Karena dengan adanya motivasi b asiswa dapat terpacu untuk

‘ §‘I\cﬂ¢ =il
> 4 Nl it
()% \\\\*\A\yu/
1 belajar, dan up

% = e f

mengenali emosi orang lain. dan membina hubungan. Selain itu, Ada dua faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosional vaitu lingkungan keluarga dan
lingkungan non keluarga.

Penelitian ini ingin menganalisis adanya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan motivasi belajar pada mahasiswa Kedokteran Unismuh
Makassar. Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas atau

variabel independent dan variabel terikat atau variabel dependent. Variabel bebas

23




dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional dan variabel terikat yaitu

motivasi belajar, Skemanya dapat digambarkan sebagai berikut.

Kecerdasan
Emosional

dirinya sendiri maupun orang lain. Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh

lima aspek. vaitu mengenali emosi sendiri, mengelola emosi, memotivasi
diri, mengenali ¢mosi orang lain, dan membina hubungan.

o Alat Ukur : Kuisoner

o Cara Ukur : Responden diberi kuisoner dan memberi tanggapan

Pernyntaan

e Skala Ukur ; Ordinal




o Hasil Ukur : Kuesioner kecerdasan emosional terdiri atas 39
pernyataan dengan pilihan jawaban yang dibutuhkan adalah
Sangat Setuju (SS) : 4

Setuju (8): 3

' Cara Ukur : Responden diberi kuisoner dan memberi tanggapan
Pernyataan
e Skala Ukur : Ordinal
o Hasil Ukur : Kuesioner motivasi belajar terdiri atas 38 pernyataan
dengan pilihan jawaban yang dibutuhkan adalah
Sangat Setuju (88) : 4

Setuju (S): 3

2




Tidak Setuju (TS): 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1

o Kriteria Objektif :

\\\ x\'h f’,/
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

4

ﬁna]. Penelitian korelasional

\
\
R

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan September-November 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kuantitas dan Karakteristik tertentu. yang telah

ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,”’
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kedokteran

unismuh makassar yang terdiri dari angkatan 2017, 2018. dan 2019 yang

berjumlah 341 orang mahasiswa.

=1 '::x.. A v":'
2010

AT °® 5

. ) ¢

X R U
Fgl e \\|
/Al
3 i {
N V

S

subjek tidak hadir pada saat pengambilan data dilakukan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

D. Teknik Pengambilan Sampel
probability sampling. Yaitu suatu metode pemilihan ukuran sampel dimana setiap i
|

anggota sampel. Adapun cara pengambilan sampel dengan tehnik ini adalah
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anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota-




proportional random sampling yaitu teknik penentuan sampel untuk memperoleh

jumlah sampel vang representatif. seimbang dengan banyaknya subjek dalam

masing-masing strata dan pemilihan sampel dilapangan dilakukan secara acak.

E. Besar Dan Rumus Samp

ML 0D+ 1 441

Berdasarkan perhitungan sampel di atas diperoleh jumlah  sampel
penelitian ini sebanyak 341 orang mahasiswa yang akan diambil secara
proposional berdasarkan jumlah angkatan pada masing-masing angkatan.
Angkatan 2017 terdiri dari 114 orang, angkatan 2018 terdiri dari 92 orang dan
angkatan 2019 terdiri dari 135 orang.

Sampel penelitian akan diambil secara proporsional berdasarkan jumlah




mahasiswa pada masing-masing angkatan. Perhitungan pembagian proporsi
sampel penelitian adalah sebagai berikut:

26
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Angkatan 2018 = TR 78

1. Kuesioner atau Angket

Kuesioner merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data
yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Kuesioner atau angket
adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis, yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Dengan Kuesioner seseorang dapat

diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman. pengetahuan, sikap.

pendapat. dan schagainya.




2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data mengenai hal-hal atau

variabel vang berupa catatan, transkrip. buku, surat kabar. majalah.

dor

21SY E dilengkapi  atau

2. Coding
Coding dilakukan untuk memberikan kode terhadap jawaban yang ada
pada kuesioner yang bertujuan untuk mempermudah dalam analisis data
dan mempercepat proses memasukkan data.

3. Entry

Memasukkan data yang telah didapat kedalam program yang digunakan
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untuk mengolah data menggunakan komputer atau perangkat lunak yang
sesual.

4. Cleaning (Pembersihan Data)

Cleaning dilakukan agar u/,,,:A dalm memasukkan data

vang dapat mengakiba panda atau salah dalam

\
\
K

}'. A-\ jljm\’

’\ » ’ll\‘\\\

'80 AP
?’1

RN’
KAAN DF\*“

hipotesis pﬂnalman berdasarkan pada tingkat signifikan (nilai p). yaitu:
a. Jika nilai p > 0.05 maka hipotesis penelitian ditolak. Yaitu penelitian
antara dua variabel tidak bermakna yang berarti HO diterima dan Ha
ditolak.

b. Jika nilai p < 0.05 maka hipotesis penelitian diterima. Yaitu penelitian

antara dua variabel bermakna yang berarti HO ditolak dan Ha diterima.




I. Alur Penelitian

Menyusun Proposal
Penelitian

iy

J. Etika Penelitian

1. Lembar persetujuan akan diberikan kepada subjek yang diteliti.
2. Setiap subjek akan dijamin kerahasiaan atas informasi vang diberikan.

3. Scbelum melakukan penelitian, maka peneliti akan meminta izin kepada

institusi yang terkait.
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BABYV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Muhammadiyah /" dikenal dengan Unismuh

Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakulias Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017, 2018, dan 2019, Jumlah
responden vang didapatkan adalah 78 orang, terdiri atas 26 orang angkatan 2017,
21 orang angkatan 2018 dan 31 orang angkatan 2019.

‘ Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner mengenai kecerdasan

emosional dan motivasi belajar. Setelah data terkumpul. data kemudian diolah
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menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for

windews versi 25 dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel silang.

C. Analisis Univariat

aran distribusi frekuensi

Analisis univariat dils

//"'l \"‘\\
= »1‘ l ,3’

responden (97.4%

responden vang memiliki kecerdasan emosional rendah.

Tabel 5.2. Distribusi Responden berdasarkan Motivasi Belajar

Motivasi Belajar Jumlah (N) Persentase (%)
Tinggi 1 13
Sedang 77 9R.7
Rendah i {]

Total 78 100

Sumber : Data Primer 2020
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa distribusi motivasi belajar di
atas dengan jumlah total responden sebanvak 78 responden. Diperoleh |

responden (1,3%) memiliki motivasi belajar tinggi. sebanyak 77 responden

(98,7%) memiliki motivasi belajar se ) tidak terdapat responden yang

memiliki motivasi belajar rend

A0 NN

Total [ 77 0 78

Sumber : Data Primer 2020
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi adalah sebanyak 2 orang responden. dimana |
responden (50%) memiliki tingkat motivasi belajar tinggi. | responden (50%)

memiliki tingkat motivasi belajar sedang. Sedangkan jumlah responden yang
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memiliki kecerdasan emosional sedang adalah sebanyak 76 orang responden,
dimana 76 responden (100%) memiliki tingkat motivasi belajar sedang,

Dari hasil analisis dengan menggunakan uji alternatif chi-square

ddpat dinyatakan bahwa Ho ditolak.
artinya Ada hubungan antara keeer \ an motivasi belajar pada
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BAB VI
PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan

Iniversitas Muhammadiyah Makassa

//‘*

Unismuh Makassar ) tentang

“Hubungan Antara Kecerda Motivasi Belajar Pada

3 A 5
il Whickase;

3

‘4, ‘\‘\‘

\'/ LTI ‘\

Gl 2
>ﬁ 1

PSS
7’

di Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar memiliki tingkat kecerdasan
emosional sedang. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Goleman bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki seseorang dapat berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 2
faktor, vaitu lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga,"”

Sedangkan analisis data univariat motivasi belajar. didapatkan persentase.
mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi sebanyak 1.3% dan motivasi belajar

sedang sebanyak 98.7% artinya mahasiswa Fakultas Kedokieran Unismuh
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Makassar memiliki tingkat motivasi belajar sedang. Dimana motivasi belajar pada
mahasiswa dapat berbeda-beda satu sama lain karena motivasi belajar dipengaruhi

faktor internal maupun external dari diri mahasiswa untuk melakukan aktivitas

belajar.

Hasil analisis data hub asional dengan motivasi

Kemudian sesuai juga dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Juliana dan Yuli Asmi Rozali (2017), yang meneliti pengaruh kecerdasan
emosional terhadap motivasi belajar pada remaja. dengan nilai Korelasi
menunjukkan p-value < 0,05 artinya kecerdasan emosional 'm_emi]iki pengaruht
terhadap motivasi belajar.*

Penelitian lain juga dilakukan oleh Dalinur M. Nur dan Emi Puspita Dewi

(2019). vang meneliti Pengaruh kecerdasan spritual (SQ) dan kecerdasan
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emosional (EQ) terhadap motivasi belajar mahasiswa Program Studi Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang dimana diperoleh koefisien korelasi p-value < 0.05 yang menunjukkan

\\i\\: 3‘ J ,,/

belajar tapi lebih dari itu bisa menyentuh hati nurani dan menimbulkan perubahan
pada sikap dan moral manusia. Islam sangat mengutamakan dan memuliakan
orang-orang vang melakukan aktivitas belajar dengan tujuan untuk meningkatkan
‘dan menambah ilmu pengetahuannya karena dengan berilmu pengetahuan Islam
akan menjadi kuat dan bermartabat baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan nasional sckarang masih lebih memprioritaskan kecerdasan

intelektual dibandingkan kecerdasan emosional. Mahasiswa di anggap memiliki
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intelektual tinggi apabila mereka memiliki nilai Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
yang tinggi namun dari segi perilaku, emosi, dan empati. mereka belum mendapat

perhatian yang serius untuk ditindaklanjuti. Meskipun seseorang mempunyai 1Q

yang linggi. tetapi kecerdasan ema : dah itu tidak banyak membantu.

Karena banyak orang van

l J«q ,a,n \\\

////'IJI‘\‘\\\\

¢i dan akal sehat.
disebut juga telinga tar alah kebebasan
untuk berfikir jernih dan menemukan sendiri suatu kebenaran. Orang yang tidak
menggunakan akal sehat dan telinganya, maka dinilai buta hatinya. Sehingga hati
memiliki peranan penting dalam menentukan tindakan seseorang. hati yang bersih
hanya dimiliki oleh orang-orang yang bisa mengatur emosionalnya.

Selain ayat diatas, terdapat juga dalam surat Asy-Syams ayat 9-10

s e 8 005 e gl 8
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Artinya: Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwanya (jiwa itu).

dan sungguh rugi orang vang mengotorinya.

Bah ag;"‘a_.mm[_ benm‘lung adalah kﬁ‘ﬁka SEEEWHDE mampu meraih apa yang

sudah dicita-citakan. dan l-;em ketika seseorang gagal meraih apa

n dan mengotori baik oleh

(i A a1 1LY

Artinya : Bukanlah orang kuat (yang sebenammya) dengan (selalu

mengalahkan lawannya dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi tidak lain orang
kuat (yang sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah.
(HR. Bukhari No. 3763 & HR. Mustim No. 2609)

Dalam Hadist diatas Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam

mencontohkan bahwa ketika marah seharusnya seseorang mampu mengendalikan
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A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vai 1 miengenai hubungan antara

I. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti kecerdasan
emosional dan motivasi belajar agar meneliti juga faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar selain kecerdasan emosional,

2. Kecerdasan emosional mahasiswa Kedokteran Umismuh Makassar
diharapkan dapat ditingkatkan lagi dengan cara menghargai diri sendiri

dan orang lain sehingga kemampuan untuk mengontrol kecerdasan
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Saya melupakan masalah dengan melakukan hal
positive (hobi)

34. | Saya sulit menerima pendapat teman yang tidak
sama

35. | Walaupun kelas dalam keadaan berisik, saya tetap
hisa fokus belajar

36, | Saya tidak mudah melupakan alah meskipun

dalam suasana menyenangka

Saya banyak mempunyai

--------

Saya udak bisa m mengeluarke
mengerjakan tugas dengan teman

9. | Saat kerja kelompok, hasil kerja kelompok saya
selalu yang terbaik
10, | Kerja kelompok tidak terlalu penting untuk sava
11. | Saya selalu bertanya pada dosen saat mengalami
kesulitan belajar
12. | Saya tidak berusaha mempelajari sesuatu yang baru
I3. | Saya tidak bisa mengontrol waktu belajar dengan

baik

—




LAMPIRAN 4 ( HASIL PLAGIASI )

Novita Juniarty - 105421108217

20.

SIMILARITY INDEX

Exciudi gustas Exphude matches

Eaclutte Bilshography




